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Abstrak

Kepemimpinan transformasional telah diakui sebagai salah
satu pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kualitas
pendidikan, termasuk di lembaga pendidikan Islam. Di era
digital, peran kepemimpinan ini menjadi semakin penting
karena kompleksitas tantangan yang dihadapi, mulai dari
integrasi teknologi dalam pembelajaran hingga penyesuaian
kurikulum dengan kebutuhan zaman. Artikel ini membahas
bagaimana kepemimpinan fransformasional dapat
diterapkan dalam konteks pendidikan Islam di era digital untuk
mencapai kualitas pendidikan yang optimal. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus pada beberapa lembaga pendidikan Islam di Indonesia.
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  kepemimpinan
fransformasional mampu memberikan arah dan visi yang jelas,
memotivasi guru dan siswa untuk mencapai prestasi yang lebih
finggi, serta mendorong inovasi dalam metode pembelajaran
yang berbasis teknologi.

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Pendidikan Islam,
Era Digital, Inovasi Pembelajaran, Kualitas Pendidikan

PENDAHULUAN digital, tantangan ini
Pendidikan Islam  memiliki kompleks dengan

peran yang krusial dalam perubahan yang cepat dalam
membentuk karakter dan moral teknologi informasi

generasi muda Muslim,  serta komunikasi, yang mempengaruhi
mempersiapkan mereka  untuk hampir semua aspek kehidupan,
menghadapi tantangan termasuk pendidikan. Oleh karena
kehidupan di dunia modern. Di era itu, lembaga pendidikan
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dituntut untuk mampu
beradaptasi dengan perubahan
ini agar tetap relevan dan dapat
bersaing di tingkat global.
Kepemimpinan

transformasional, yang ditandai
dengan kemampuan untuk
menginspirasi  dan  memotivasi
orang lain untuk mencapai visi

bersama, memainkan  peran
penting dalam membantu
lembaga pendidikan Islam

beradaptasi dengan era digital.
Pemimpin transformasional tidak
hanya fokus pada tugas
administratif, tetapi juga pada
pengembangan nilai-nilai,
motivasi, dan inovasi dalam
organisasi. Di lembaga pendidikan

Islam, kepemimpinan
transformasional dapat
membantu menciptakan

lingkungan belajar yang inovatif,
di mana teknologi digunakan
untuk mendukung pembelajaran,
dan di mana guru serta siswa
didorong untuk mengembangkan
potensi mereka secara maksimal.

Pendidikan Islam telah lama
menjadi landasan penting dalam
pengembangan  karakter dan
pemikiran umat Islam. Di seluruh
duniaq, lembaga-lembaga
pendidikan Islam berperan
sebagai agen perubahan sosial,
moral, dan infelektual yang
signifikan. Namun, seiring dengan
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perkembangan fteknologi  dan
globalisasi, lembaga pendidikan
Islam  menghadapi tantangan
yang semakin kompleks. Era digital
telah membawa perubahan besar
dalom hampir setiap aspek
kehidupan, termasuk dalom
pendidikan. Dalam konteks ini,
penerapan kepemimpinan
transformasional menjadi  krusial
untuk memastikan bahwa
lembaga pendidikan Islam dapat
beradaptasi dengan perubahan
ini dan tetap relevan dalom
memenuhi  kebutuhan peserta
didik di era modern.
Kepemimpinan

transformasional, yang
diperkenalkan oleh James
MacGregor Burns pada tahun
1978, menekankan pada
kemampuan seorang pemimpin
untuk menginspirasi dan

memotivasi  anggotanya unfuk
mencapai tfujuan bersama melalui
pengembangan nilai-nilai - dan
peningkatan komitmen terhadap
visi organisasi (Burns, 1978). Dalam
konteks pendidikan,
kepemimpinan  transformasional
menjadi alat yang efektif untuk
mendorong inovasi, meningkatkan
kualitas pendidikan, dan
memfasilitasi  perubahan  yang
dibutuhkan unftuk menghadapi
tantangan era digital (Bass &
Avolio, 1994).
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Di Indonesia, lembaga
pendidikan Islam seperti
madrasah, pesantren, dan

universitas Islaom telah merespons
perkembangan teknologi dengan
berbagai upaya untuk
mengintegrasikan teknologi
informasi dan komunikasi dalam
proses pembelajaran. Meskipun
demikian, keberhasilan integrasi ini
sangaft bergantung pada
efektivitas kepemimpinan di
tingkat lembaga. Pemimpin yang
mampu  menerapkan  prinsip-
prinsip kepemimpinan
transformasional memiliki potensi
untuk meningkatkan motivasi dan
keterlibatan staf pengajar serta
siswa, mendorong penggunaan
teknologi secara efektif, dan
akhirnya meningkatkan kualitas
pendidikan Islam secara
keseluruhan.
Perkembangan Pendidikan Islam
di Era Digital

Era digital teloh membawa
tantangan dan peluang baru
dalam pendidikan Islam. Teknologi
telah mengubah cara orang
belagjar, mengajar, dan
berinteraksi. Di satu sisi, teknologi
memungkinkan akses yang lebih
luas terhadap sumber-sumber
pengetahuan, mempercepat
proses pembelajaran, dan
memungkinkan pendekatan yang
lebin personalisasi dalam

pendidikan. Di sisi lain, teknologi
juga menghadirkan tantangan
dalaom bentuk digital divide,
kualitas konten yang bervariasi,
serta potensi disrupsi dalam proses
pendidikan tradisional (Anderson
& Dexter, 2005).

Pendidikan Islam, yang
sebelumnya banyak  berfokus
pada metode pengajaran
konvensional seperti ceramah dan
hafalan, kini dihadapkan pada
tuntutan untuk mengadopsi
teknologi digital dalam berbagai
aspek pengajarannya. Hal ini tidak
hanya memerlukan perubahan
dalam infrastruktur dan sumber
daya, tetapi  juga dalam
pendekatan kepemimpinan di
lembaga-lembaga pendidikan
Islam. Pemimpin yang mampu
memahami dan mengintegrasikan
teknologi dalam visi mereka akan
lebih efektif dalam memfasilitasi
transformasi pendidikan Islom di
era digital (Sheninger, 2014).

Namun, transformasi ini tidak
dapat dilakukan secara instan.
Diperlukan kepemimpinan yang
mampu mendorong perubahan
budaya organisasi, mengatasi
resistensi  terhadap perubahan,
dan memastikan bahwa seluruh

anggota organisasi memiliki
keterampilan dan pengetahuan
yang diperlukan untuk

beradaptasi dengan teknologi
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baru. Di sinilah peran

kepemimpinan  fransformasional

menjadi sangat penting.

Kepemimpinan Transformasional

dalam Pendidikan

Kepemimpinan

transformasional  berbeda  dari
kepemimpinan transaksional, yang
lebih berfokus pada pengawasan
dan manajemen melalui
pemberian insentif atau hukuman
(Bass, 1985). Pemimpin
transformasional lebin
menekankan pada inspirasi,
pengembangan individu, dan
perubahan organisasi yang
berkelanjutan. Mereka fidak
hanya mengarahkan, tetapi juga
membimbing dan  memotivasi
anggota organisasi untuk
mencapai potensi penuh mereka.
Dalam konteks pendidikan Islam,
kepemimpinan  transformasional
dapat membantu lembaga
pendidikan menghadapi
tantangan era digital dengan
cara-cara berikut:

1. Mengembangkan Visi dan Misi
yang Relevan: Pemimpin
transformasional mampu
mengembangkan visi dan misi
yang jelas dan relevan dengan
tuntutan zaman. Di era digital,
visi ini harus mencakup integrasi
teknologi dalam pembelajaran
dan pengajaran, serta
pengembangan kurikulum
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yang dapat mempersiapkan
siswa untuk menghadapi
tantangan global (Bush, 2011).

. Mendorong Inovasi dalam

Pembelajaran: Teknologi
menawarkan berbagai  alat
dan platform yang dapat
digunakan untuk
meningkatkan proses
pembelajaran. Pemimpin
tfransformasional  mendorong
guru dan staf untuk
mengeksplorasi dan
menerapkan inovasi  dalom
metode pembelajaran, seperti
penggunaan e-learning,
aplikasi pendidikan, dan media
sosial  sebagai alat  bantu
pembelajaran (Fullan, 2001).

. Memotivasi dan
Mengembangkan Staf:
Pemimpin tfransformasional

tidak hanya berfokus pada
pengembangan organisasi,
tetapi juga pada
pengembangan individu.
Mereka memberikan dukungan
dan pelatihan kepada staf

pengajar untuk
mengembangkan

keterampilan mereka,
terutama dalom penggunaan
teknologi digital daloam

pengajaran (Northouse, 2018).
Hal ini penting agar staf
pengajar dapat beradaptasi
dengan perubahan dan tetap
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berkompeten dalam
menghadapi fantangan baru.
4. Menciptakan Budaya
Organisasi yang Adaptif:
Kepemimpinan
transformasional juga berperan
dalam menciptakan budaya
organisasi yang adaptif dan
responsif terhadap perubahan.
Di lembaga pendidikan Islam,
ini berarti membangun
lingkungan yang mendukung
inovasi, kolaborasi, dan
pembelajaran  berkelanjutan
(Leithwood & Jantzi, 2005).
Budaya semacam ini penting
untuk  memastikan  bahwa
lembaga dapat terus
berkembang dan berinovasi
seiring dengan perkembangan
teknologi.
Tantangan Implementasi
Kepemimpinan Transformasional
di Pendidikan Islam
Meskipun kepemimpinan
transformasional memiliki banyak
manfaat, penerapannya dalam
pendidikan Islam fidaklah mudanh.
Salah satu  tantangan utama
adalah resistensi terhadap
perubahan, baik dari  guru
maupun  dari  siswa.  Banyak
lembaga pendidikan Islam masih
berpegang pada metode
pengajaran tradisional yang telah
digunakan selaoma  bertahun-
tahun. Perubahan ke metode

yang lebih modern dan berbasis
teknologi sering kali dianggap
sebagai ancaman  terhadap
identitas dan nilai-nilai Islam yang
sudah mapan (Bush, 2011).

Selain itu, keterbatasan
infrastruktur dan sumber daya juga
menjadi kendala dalam

implementasi kepemimpinan
transformasional. Banyak lembaga
pendidikan Islam, ferutama di
daerah pedesaan, tidak memiliki
akses yang memadai terhadap
teknologi atau pelatihan yang
dibutuhkan untuk
mengintegrasikan teknologi dalam
proses pembelajaran (Sheninger,
2014).  Hal ini  memerlukan
pendekatan kepemimpinan yang
kreatif dan inovatif untuk
mengatasi hambatan ini  dan
memastikan bahwa semua

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kualitatif  dengan
metode studi kasus. Studi kasus
dipilih  karena  memungkinkan
penelifi untuk melakukan
eksplorasi mendalam terhadap

penerapan kepemimpinan
tfransformasional  di  lembaga
pendidikan Islam. Data

dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan analisis
dokumen di beberapa lembaga
pendidikan Islam di Indonesia
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yang telah  mengintegrasikan
teknologi dalam proses
pembelajarannya. Partisipan
dalaom penelitian ini  meliputi
kepala sekolah, guru, dan siswa.
Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan  teknik
analisis tematik untuk
mengidentifikasi  pola-pola  dan
tema-tema yang relevan dengan
fokus penelitian.
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif untuk
mengeksplorasi dan memahami
peran kepemimpinan
transformasional dalam
meningkatkan kualitas pendidikan
Islam di era digital. Pendekatan
kualitatif dipilin karena
memungkinkan  peneliti  untuk
mendalami pengalaman,
persepsi, dan pandangan para
pemimpin pendidikan Islam serta
guru yang terlibat langsung dalam
proses transformasi tersebut
(Creswell, 2013). Dengan
menggunakan pendekatan ini,
penelitian berfokus pada konteks,
dinamika, dan inferaksi yang

terjadi dalam lembaga
pendidikan Islam ketika
menerapkan prinsip-prinsip

kepemimpinan transformasional.
Desain Penelitian

Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
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adalah studi kasus. Studi kasus
dipilih  karena penelitian  ini
bertujuan untuk menggali secara
mendalam fenomena
kepemimpinan fransformasional di
lembaga-lembaga pendidikan
Islam  tertentu.  Studi  kasus
memungkinkan  peneliti  untuk
mengeksplorasi berbagai aspek
yang kompleks dari
kepemimpinan dalam  konteks
yang spesifik, tfermasuk tantangan
yang dihadapi dan strategi yang
diterapkan unftuk meningkatkan
kualitas pendidikan (Yin, 2018).
Dalam penelitian ini, beberapa
lembaga pendidikan Islam akan
dipilih  sebagai  kasus  yang
representatif untuk dianalisis.
Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini
melibatkan pemimpin lembaga
pendidikan Islam, seperti kepala
madrasah, pimpinan  pesantren,
dan dekan fakultas di universitas
Islam, serta guru dan staf pengajar
yang terlibat  dalam  proses
pengambilan  keputusan  dan

implementasi kebijakan
pendidikan.  Pemilihan  subjek
dilakukan secara purposive
sampling, di mana subjek dipilih
berdasarkan relevansi dan
keterlibatan mereka dalam
penerapan kepemimpinan
tfransformasional serta
penggunaan teknologi  digital
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dalam pendidikan (Patton, 2015).
Jumlah subjek yang dipilih akan
disesuaikan dengan kebutuhan
penelitian untuk mencapai saturasi
data.
Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui
beberapa teknik utama yaitu
wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan analisis dokumen.
Wawancara mendalam dilakukan
dengan pemimpin  lembaga
pendidikan dan guru  untuk
mendapatkan pemahaman yang
mendalam tentang bagaimana
prinsip-prinsip kepemimpinan
transformasional diterapkan
dalam konteks pendidikan Islom
dan bagaimana hal tersebut
berdampak pada kualitas
pendidikan (Kvale & Brinkmann,
2009). Observasi partisipatif
dilakukan untuk mengamati
secara langsung praktik
kepemimpinan dan interaksi di
lingkungan pendidikan.
Sementara itu, analisis dokumen
mencakup peninjauan terhadap
dokumen  kebijokan, laporan
tahunan, dan materi terkait
lainnya yang relevan dengan
kepemimpinan dan implementasi
teknologi digital di lembaga
pendidikan Islam.
Teknik Analisis Data

Data yang
dianalisis

terkumpul
menggunakan

pendekatan  analisis  fematik.
Analisis tematik melibatkan
pengkodean data secara

sistematis untuk mengidentifikasi
tema-tema kunci yang muncul
dari data (Braun & Clarke, 2006).
Proses analisis dimulai dengan
franskripsi wawancara dan
catatan  observasi,  kemudian
dilanjutkan dengan pengkodean
terbuka untuk mengidentifikasi
tema awal. Selanjutnya, tema-
tema tersebut akan direvisi dan
diorganisasikan  menjadi  tema
utama yang akan dibahas dalam
konteks penelitian ini. Validitas dan
reliabilitas data dijaoga melalui
triangulasi data dari  berbagai
sumber serta member checking
dengan subjek penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemimpin transformasional
di lembaga pendidikan Islam
berperan penting dalom
meningkatkan kualitas pendidikan,
terutama  melalui  figa aspek
utama: visi dan misi, motivasi, dan
inovasi. Pertama, pemimpin yang
memiliki visi dan misi yang jelas
mampu mengarahkan lembaga
pendidikan Islom ke arah yang
sesuai dengan tuntutan era digital.
Visi yang kuat memungkinkan
seluruh anggota organisasi untuk
memiliki pandangan yang sama
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mengenai  tujuan yang ingin
dicapai, sehingga mendorong
terciptanya sinergi dalam
implementasi  program-program
pembelajaran berbasis teknologi
(Bass & Riggio, 2006).

Kedua, pemimpin
transformasional memiliki
kemampuan unftuk memotivasi

guru dan siswa dalam
menghadapi  perubahan dan
tantangan. Di era digital,
perubahan sering kali
menimbulkan resistensi, baik dari
guru yang mungkin  kurang
terbiasa dengan teknologi

maupun dari siswa yang merasa
kewalahan dengan tfuntutan baru.
Pemimpin transformasional
mampu memberikan dorongan
moral dan dukungan  yang
diperlukan untuk membantu
mereka  beradaptasi dengan
perubahan ini (Northouse, 2018).
Motivasi  ini  dapat  berupa
penghargaan, pengakuan, atau

kesempatan untuk
mengembangkan  keterampilan
baru, terutama dalam
penggunaan teknologi
pendidikan.

Ketiga, pemimpin
transformasional mendorong
inovasi dalam metode
pembelagjaran. Di  beberapa

lembaga pendidikan Islaom yang
menjadi  subjek penelitian ini,
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inovasi telah diterapkan dalam
bentuk penggunaan platform e-
learning, pengembangan aplikasi
pembelajaran, serta  integrasi
media sosial dalam  kegiatan
pendidikan. Inovasi ini fidak hanya
meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses belagjar, tetapi juga
memungkinkan  mereka  untfuk
mengakses sumber-sumber belajar
yang lebih luas dan beragam
(Leithwood & Jantzi, 2005). Inisiatif
ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan  transformasional
dapat memfasilitasi  transformasi
pendidikan Islam menuju model
pembelajaran yang lebih dinamis
dan berbasis teknologi.

KESIMPULAN

Dalom era digital, peran
kepemimpinan  transformasional
menjadi semakin penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan
Islam. Kepemimpinan
transformasional, yang ditandai
oleh visi yang kuat, inspirasi, dan
komitmen untuk perubahan positif,
mampu mendorong adaptasi dan
inovasi di lembaga pendidikan
Islam. Pemimpin dengan gaya ini
tidak hanya mengarahkan
perubahan struktural tetapi juga
menumbuhkan semangat
kolaborasi dan tanggung jawab
bersama di antara para pendidik
dan siswa.
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Penelitian ini  menunjukkan
bahwa pemimpin transformasional
di lembaga pendidikan Islam
berhasil memanfaatkan teknologi
digital untuk meningkatkan
efekfivitas pengajaran dan
pembelajaran, memperluas akses
informasi, serta mengintegrasikan
nilai-nilai Islam dalam konteks yang
relevan dengan zaman. Namun,
penerapan kepemimpinan
transformasional juga dihadapkan
pada tantangan, seperti resistensi
terhadap perubahan,
keterbatasan infrastruktur digital,
dan kebutuhan akan pelatihan
yang berkelanjutan bagi guru dan
staf.

Secara keseluruhan,
kepemimpinan  transformasional
terbukfi efekfif dalam
menghadapi  tantangan  era
digital dan meningkatkan kualitas
pendidikan Islam. Namun,
keberhasilan penerapannya
sangat bergantung pada
kesiopan dan komitmen semua
pihak di lembaga pendidikan,
serta dukungan yang memadai
dari segi sumber daya dan
kebijakan. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk mengeksplorasi
model kepemimpinan yang lebih
adaptif dan inovatif, yang dapat
terus berkembang sesuai dengan
dinamika perubahan teknologi

dan kebutuhan masyarakat Islam
di masa depan.
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